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Pembuatan Procedure & Function

2.1 Keuntungan Procedure dan Function

Adanya fungsi, program  besar  dapat  dipisah  menjadi program-program kecil. Ini menerapkan prinsip dalam pemrograman  terstruktur dengan pendekatan top-down dan devide-and-conquer.

Program  dapat dikerjakan oleh beberapa orang. Dalam hal ini bisa dikerjakan satu orang / team mengerjakan suatu fungsi , sehingga dalam hal ini koordinasi mudah.

Dengan menggunakan Fungsi, alur logika program akan lebih jelas, dan karena fungsi merupakan implementasi suatu modul, pencarian kesalahan akan menjadi lebih mudah karena kesalahan dapat dilokalisasi dalam suatu modul tertentu saja.

Dalam memodifikasi program, dengan menggunakan fungsi ini, maka perubahan yang terjadi dalam memodifikasi suatu fungsi / modul tertentu tersebut, tidak akan mengganggu bagian program secara keseluruhan.

Dengan adanya fungsi, dapat lebih mudah dibuat dokumentasi.

Fungsi dapat dikatakan secara Reusability, karena  suatu  fungsi  dapat  digunakan  kembali oleh fungsi lain atau oleh program lain.

2.2 Penulisan Procedure

Dibawah ini adalah sintak dasar untuk membuat Procedur di Oracle PL/SQL

	1
	CREATE [OR REPLACE] PROCEDURE [nama_schema] nama_procedure


	2
	[(paramater [,paramater])]


	3
	IS | AS


	4
	  [deklarasi]


	5
	BEGIN


	6
	  [deklarasi]


	7
	[EXCEPTION]


	8
	  [deklarasi_exception]


	9
	END [nama_procedure];


Penjelasan sintak:

· Tanda yang ada di dalam kurung siku "[ ]" merupakan bersifat opsional.

· Paramater yang digunakan untuk membuat Procedure ada 3 macam, yaitu:

1. IN - merupakan parameter yang nilainya dapat digunakan (ditangkap) pada bagian badan procedure atau function. Anda tidak harus menyertakan IN pada paramater, karena secara default Oracle akan membuatkannya.

2. OUT - merupakan parameter yang nilainya dapat digunakan oleh si pemanggil procedure atau function.

3. IN OUT - merupakan parameter yang nilainya digunakan oleh procedure atau function yang kemudian diproses, dan selanjutnya dikembalikan kepada si pemanggil procedure atau function.

Menggunakan/Memanggil Procedure

Anda dapat menggunakan Procedure yang telah Anda buat dengan menggunakan perintah EXEC nama_procedure.

Contoh


	1
	EXEC tambah_bilangan;



tambah_bilangan adalah contoh nama Procedure yang telah Anda buat.

Catatan:

Sebelum Anda menjalankan Procedure, Anda harus mengaktifkan Server Output terlebih dahulu dengan perintah:

	1
	SQL> SET SERVEROUTPUT ON


2.3 Penulisan Procedure Dengan Parameter

Subprogram adalah unit program / modul yang melakukan tugas tertentu. Subprogram ini dikombinasikan untuk membentuk program yang lebih besar. Ini pada dasarnya disebut 'Modular design'.Subprogram dapat dipanggil oleh subprogram atau program lain yang disebut program pemanggilan .

Subprogram dapat dibuat -

· Pada tingkat skema

· Di dalam sebuah paket

· Di dalam blok PL / SQL

Pada tingkat skema, subprogram adalah subprogram mandiri . Ini dibuat dengan PROSEDUR CREATE atau pernyataan CREATE FUNCTION. Ini disimpan dalam database dan dapat dihapus dengan pernyataan DROP PROSEDUR atau DROP FUNCTION.

Subprogram yang dibuat di dalam paket adalah subprogram yang dikemas . Ini disimpan dalam database dan bisa dihapus hanya saat paket dihapus dengan pernyataan DROP PACKAGE. Kita akan membahas paket di bab 'PL / SQL - Packages' .

PL / SQL subprogram diberi nama blok PL / SQL yang dapat dipanggil dengan seperangkat parameter. PL / SQL menyediakan dua jenis subprogram -

· Fungsi - Subprogram ini mengembalikan satu nilai; terutama digunakan untuk menghitung dan mengembalikan sebuah nilai.

· Prosedur - Subprogram ini tidak mengembalikan nilai secara langsung; terutama digunakan untuk melakukan suatu tindakan.

Bab ini membahas aspek-aspek penting dari prosedur PL / SQL . Kita akan membahas fungsi PL / SQL di bab berikutnya.

2.4 IN – OUT Parameter

2.4.1 IN

Parameter IN memungkinkan Anda memberi nilai pada subprogram. Ini adalah parameter read-only. Di dalam subprogram, parameter IN bertindak seperti konstanta. Itu tidak bisa diberi nilai. Anda bisa melewati variabel, variabel terinisialisasi, terinisialisasi, atau ekspresi sebagai parameter IN. Anda juga dapat menginisialisasi ke nilai default; Namun, dalam kasus itu, hal itu dihilangkan dari panggilan subprogram. Ini adalah modus default parameter yang lewat. Parameter dilewatkan dengan referensi.

2.4.2 OUT

Parameter OUT mengembalikan nilai pada program pemanggilan. Di dalam subprogram, parameter OUT bertindak seperti sebuah variabel. Anda dapat mengubah nilainya dan mereferensikan nilainya setelah menugaskannya. Parameter sebenarnya harus variabel dan dilewatkan nilai.

2.5 Deklarasi Subprograms

sub-program PL/SQL juga kita dapat mendeklarasikan suatu variabel, guna menampung nilai-nilai yang dibutuhkan dalam melakukan suatu proses tertentu. variabel harus di deklarasikan pada bagian DECLARE.

bentuk umum pendeklarasian variabel dalam PL/SQL adalah:

name_variabel tipe_data [:=nilai_default];

2.6 Handled Exceptions pada Procedure

Prosedur RAISE_APPLICATION_ERROR memungkinkan Anda mengeluarkan pesan kesalahan RAISE_APPLICATION_ERRORditentukan pengguna dari subprogram yang tersimpan. Dengan begitu, Anda dapat melaporkan kesalahan pada aplikasi Anda dan menghindari pengecualian yang tidak tertangani.

Untuk memanggil RAISE_APPLICATION_ERROR , gunakan sintaksnya

  raise_application_error (error_number,       message [, {TRUE | FALSE}]);

dimana error_number adalah bilangan bulat negatif di kisaran -20000 .. -20999 dan message adalah string karakter hingga 2048 byte. Jika parameter ketiga opsional TRUE , kesalahan ditempatkan pada tumpukan kesalahan sebelumnya. Jika parameternya FALSE (default), kesalahan akan menggantikan semua kesalahan sebelumnya.RAISE_APPLICATION_ERROR adalah bagian dari paket DBMS_STANDARD , dan seperti pada paket STANDARD , Anda tidak perlu memenuhi syarat untuk referensi padanya.

Aplikasi hanya dapat memanggil raise_application_error dari subprogram tersimpan (atau metode). Saat dipanggil, raise_application_error mengakhiri subprogram dan mengembalikan nomor kesalahan dan pesan yang ditetapkan pengguna ke aplikasi. Nomor kesalahan dan pesan bisa terjebak seperti kesalahan Oracle.

Aplikasi pemanggilan mendapatkan pengecualian PL / SQL, yang dapat memproses menggunakan fungsi pelaporan kesalahan SQLCODE dan SQLERRM pada penangan OTHERS . Selain itu, dapat menggunakan pragma EXCEPTION_INITuntuk memetakan nomor kesalahan tertentu yang dikembalikan oleh raise_application_error ke pengecualian
2.7 Penulisan Function

Di bawah ini adalah sintak dasar untuk membuat function di Oracle PL/SQL.
CREATE [OR REPLACE] FUNCTION function_name[(parameter_name [IN | OUT | IN OUT] type [, ...])]

RETURN return_datatype

{IS | AS}

BEGIN

< function_body >

END [function_name];
Keterangan:

- function_name adalah nama function yang akan kita buat. Sifatnya mandatory.
- parameter_name adalah parameter yang akan ditambahkan. Sifatnya opsional
- return_datatype adalah tipe data yang akan dibalikkan (return value).
- function_body adalah bagian tubuh dari function yang berisi program PL/SQL.

2.8 Menjalankan Procedure dan Function

Kita dapat memanggil function yang telah kita buat dengan menggunakan program PL/SQL, caranya adalah sebagai berikut:
DECLARE

  bil1 NUMBER(3);

  bil2 NUMBER(3);

BEGIN

  bil1 := 10;

 bil2 := 5;

 - Memanggil function tambah(bil1,bil2)  

DBMS_OUTPUT.PUT_LINE('Hasil penjumlahan '||bil1||' dan '||bil2||' adalah '|| tambah(bil1, bil2));

END;

Untuk menjalankan procedure yang telah kita buat, kita dapat menggunakan perintah EXECUTE nama_procedure; pada jendela SQLPlus.
SQL> set serveroutput on;

SQL> execute cetak_tulisan;

Selamat Belajar PL/SQL.. PL/SQL Itu Asyik

Selamat Belajar PL/SQL.. PL/SQL Itu Asyik

Selamat Belajar PL/SQL.. PL/SQL Itu Asyik

PL/SQL procedure successfully completed.

